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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa penulis melaksanakan kerja praktek di Blank Wear Clothing Bandung, ditempatkan dibagian promotion coordinator. Kegiatan bagian ini adalah mengawasi ketersediaan dan kelengkapan barang baik setiap hari maupun even khusus, memastikan sarana dan prasarana yang ada di lapangan masih berfungsi dengan baik, melakukan survey competitor dan melakukan analisa perbaikan, membuat laporan penjualan dan omzet migguan dan bulanan.
3.2. Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Yang dilakukan penulis selama melakukan kerja praktek adalah sebagai berikut :

a. Perkenalan diri dengan pimpinan perusahaan beserta  staf karyawan yang ada di Blank Wear Clothing Bandung.

b. Penulis juga dikenalkan pada bagian store manager dan staf karyawannnya serta mendapatkan penjelasan tentang garis besar proses kerja yang harus dilakukan.
c. Mengawasi ketersediaan dan kelengkapan barang baik setiap hari maupun even khusus, memastikan sarana dan prasarana yang ada di lapangan masih berfungsi dengan baik yang merupakan tugas dari storage coordinator.
3.3. Hasil Pelaksanaan  Kerja Praktek

         Pada bab ini penulis menguraikan dan menerangkan data–data yang telah diperoleh pada saat kerja praktek yang berlokasi di Blank Wear Clothing. mengangkat masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan promosi penjualan di Blank Wear Clothing itu sendiri. Dengan pelaksanaan promosi penjualan yaitu dengan penataan interior dan eksterior display maupun layout toko. yang baik dan benar, maka akan membuat para pelanggan tertarik untuk mengunjungi, memikat para calon pembeli untuk  membeli barang, dan dapat mengingatkan akan ciri khas dari distro ini. Hal ini juga dapat dijadikan keuntungan bagi pihak Blank Wear Clothing itu sendiri, karena pelanggan yang loyal akan melakukan kegiatan dari mulut ke mulut (word of mouth communication) membicarakan tentang keunikan dan ciri khas dari Blank Wear Clothing kepada para kerabat dan relasi–relasinya yang dapat menjadi pelanggan yang baru bagi Blank Wear Clothing.    

              Blank Wear Clothing sebagai clothing coorporated atau disebut juga distro (distribution store) banyak mendapatkan pesaing yaitu distro-distro lain yang melakukan promosi produk dengan cara yang  berbeda-beda, yaitu bagaimana cara memikat calon pembeli dan bagaimana melakukan promosi penjualan agar bisa menyaingi distro-distro besar lain. Tantangan besar bagi Blank Wear Clothing ini adalah bagaimana mengelola promosi penjualan promosi penjualan yaitu dengan penataan interior dan eksterior display maupun layout toko sedemikian rupa dengan tingkat persaingan promosi yang ketat sehingga tujuan untuk meningkatkan kunjungan pelanggan tercapai, penjualan bertambah, dan citra positif terbangun. 
             Untuk itu, perlu diketahui hal–hal apa saja yang dapat menunjang pelaksanaan promosi penjualan dengan penataan interior dan eksterior display maupun layout toko.dalam distro besar yang sesuai dengan harapan konsumen. 
3.3.1.Tujuan  display barang pada Blank wear Clothing Bandung
· Untuk menarik konsumen agar membeli barang yang ditawarkannya

· Untuk menimbulkan minat beli konsumen pada barang yang dipajang

· Untuk mendorong konsumen agar berkeinginan untuk membeli barang yang ditawarkan.

Didalam Pelaksanaan display produk ada faktor – faktor yang menjadi pegangan pola kerja. Faktor – faktor tersebut adalah:

1. Visual Impact
Visual impact meliputi pusat perhatian, cahaya serta kebersihan dan kerapihan .Dalam pengaturan cahaya yang harus diperhatikan adalah warna lampu. warna yang digunakan harus warna yang natural dan tidak membohongi pengunjung yang dapat mengubah warna barang. Jenis lampu yang baik adalah halogen karena warnanya tidak menyebar, sehingga setiap area display terlihat dengan jelas oleh konsumen dan menjadi pusat perhatian serta membangkitkan minat konsumen tentu saja ini ditunjang oleh kebersihan dan kerapihan dari penyusunan produk tersebut.

2. Visual Balance
Visual balance sangat dipengaruhi oleh warna, latar belakang dan keseimbangan ukuran produk. Ketentuanya adalah sebagai berikut:

1. Susunan warna dari warna tua ke muda dan warna terang disimpan di ujung.

2. Latar belakang ini tidak boleh mendominasi daya tarik barang yang ditampilkan.

3. Produk yang sama dengan ukuran yang berbeda disusun di rak di atas maupun yang dibawahnya secara pengelompokan vertikal.

4. Produk yang sama dengan ukuran yang berbeda disusun bersebelahan pada suatu rak, dengan ukuran lebih kecil kearah kiri sedangkan ukuran yang lebih besar kearah kanan.

3. Posisi ( Produk Facing )

Letak barang harus menghadap ke pelanggan dengan persediaan yang ada disusun dibelakangnya sekitar 36 % posisi barang yang menghadap ke pelanggan searah jam 2 dan jam 4 juga mengalami peningkatan penjualan.label harga juga termasuk ke produk facing dimana label harga harus diletakan secara seragam pada tiap produk dan sebaliknya ditempel pada ujung kanan atau diatas produk.

         Merchandising dalam arti harfiah berarti perdagangan. Bila dikaitkan dengan bidang desain komunikasi visual, merchandising merujuk pada visual merchandising dan memiliki definisi singkat sebagai metode display produk. Visual merchandising adalah menciptakan pemajangan visual dan mengatur berbagai macam barang dalam toko atau ruang untuk meningkatkan kesan tataruang dan mempresentasikan barang tersebut sehingga meningkatkan perdagangan dan penjualan.

  3.3.2. Tujuan  visual merchandiser adalah : 

        Dengan menciptakan display sedemikian rupa sehingga pengunjung pun merasa    nyaman, dan customer's friendly dengan cara sebagaimana di bawah ini :

· Memudahkan pembeli untuk mencari produk-produk yang diinginkan berdasarkan kategori

· Memudahkan untuk memilih sendiri produk yang diinginkan dan mencari aksesoris yang diperlukan

· Memberikan informasi yang diperlukan terkait dengan produk, misal ukuran, warna dan harga.

· Memberikan informasi mana saja produk-produk terbaru ataupun best seller dengan tanda tertentu.

· Mempresentasikan produk dengan cara sederhana yaitu secara teratur, mudah dimengerti, dan 'mudah ditemukan'.

            Seorang visual merchandiser perlu melakukan riset dengan pegetahuan akan konsep dan tren yang ada, tahu lifestyle apa yang sedang in, membuat sketch untuk display yang akan diciptakan, mencari dan memilih material yang akan digunakan dan mengoptimalkan semua sudut ruang sehingga tercipta atmosfer yang diinginkan. 

             Beragam elemen bisa digunakan oleh seorang visual merchandiser dalam menciptakan display yang menarik. Mulai dari warna, penerangan, tata ruang, informasi mengenai produk yang akan disampaikan dalam beragam bentuk, sampai pada beragam tambahan seperti keharuman tempat, suara yang membutuhkan teknologi tertentu seperti teknologi digital untuk menciptakan ambience yang diinginkan. Prinsip yang penting adalah bagaimana caranya agar penjualan dapat terdongkrak naik hanya dengan penciptaan display yang menarik.

           Agar konsumen atau pelanggan merasa betah berbelanja, maka diperlukan display atau tata letak produk yang menarik dengan menciptakan daya tarik penataan ruang dan penyusunan produk pada clothing, sehingga timbul minat beli konsumen untuk membeli barang tersebut.

3.3.3. Pelaksanaan kebijan display barang pada Blank wear Clothing Bandung .

1. Merchandise Display

        Ialah menempatkan barang dagangan di dalam toko  yaitu;

a) Open Interior Display

Adalah penataan barang dagangan di dalam kegiatan usaha dimana barang diletakkan secara terbuka sehingga konsumen dapat melihat, dan mengamati tanpa bantuan petugas penjualan (pramuniaga).

Kebaikan dari open interior display antara lain;

1) Barang dagangan dapat dijual dengan cepat;

2) Pemilik toko dengan mudah mengadakan perubahan susunan pajangan     bilamana sewaktu-waktu diperlukan.

3)  Alat-alat yang dipakai untuk memamerkan barang-barang  sederhana, barang-barang yang dipajangkan biasanya:

· Barang-barang yang lama lakunya,

· Barang-barang yang ingin cepat habis terjual,

· Barang-barang yang dibeli atas dorongan kata hati.

b) Close Interior Display

Adalah penataan barang dagangan di mana barang diletakkan dalam tempat tertentu, sehingga konsumen hanya dapat mengamati saja. Bila konsumen ingin mengetahui lebih lanjut, maka ia akan minta tolong pada wiraniaga untuk mengambilkannya.

2. Store Sign and Decoration

Merupakan simbul, tanda, poster, lambang, gambar, dan semboyan yang diletakkan di atas meja atau digantung dalam ruangan toko, store sign digunakan untuk memberi arah kepada calon pembeli ke arah barang dagangan dan memberi informasinya mengenai barang tersebut, 

3. Eksterior Display

Eksterior display adalah pemajangan barang dagangan di tempat tertentu di luar kegiatan usaha yang biasa digunakan. Pemajangan system ini  digunakan untuk promosi barang, pengenalan produk baru, penjualan istimewa seperti cuci gudang, discount dan sejenisnya, untuk kondisi penjualan tertentu.

Fungsi Eksterior display adalah;

· Memperkenalkan produk dengan cepat dan ekonomis.

· Membantu mengoordinir advertising dan merchandising.

· Membangun hubungan yang baik dengan masyarakat, seperti pada

            waktu hari raya, ulang tahun, dan sebagainya.

· Mendistribusikan barang ke konsumen dengan cepat.

4. Solari display

Solari display yaitu menempatkan barang dagangan di bagian depan toko sebagai daya tarik bagi konsumen setelah masuk ke dalam toko, misalnya pakaian yang digunakan oleh boneka model (menequin).

.               Menyusun barang dagangan juga merupakan salah satu hal yang tidak kalah pentingnya,    karena ini merupakan kesan pertama dari pengunjung toko , oleh karena itu barang-barang dagangan yang dipajang di dalam ruangan toko maupun di etalase harus ditata sedemikian rupa sehingga kelihatan rapi, serasi dan menarik bagi setiap orang terutama calon pembeli, untuk penataan barang-barang ini diperlukan keahlian khusus, kreasi dan seni yang tinggi jadi tidak setiap orang bisa menata sendiri, agar penataan terlihat menarik.

                 Blank wear Clothing Bandung menyewa orang-orang yang ahli dalam dekorasi dalam penataan barang/pemajangan, , penataan barang  setiap saat selalu diubah agar tidak membosankan dan disesuaikan dengan keadaannya, yaitu bagaimana bentuk, warna, ukuran, tempat dan perlengkapan-perlengkapan lainnya itu dipadukan sehingga penataan barang-barang itu kelihatan rapi dan menarik, yang pada akhirnya akan bisa menarik pengunjung/calon pembeli/pelanggan tertarik untuk memiliki barang-barang tersebut. 

             Pemajangan barang dagangan adalah seni (applied art) dan merupakan unsure promosi yang cepat berkembang serta merupakan unsur yang dirasakan sangat penting, terutama dilihat dari fungsinya yaitu untuk memperkenalkan barang dagangan, untuk menarik perhatian pengunjung dan untuk melihat dan memegang barang dagangan yang di pajang.

              Menata barang dagangan (display) harus dilengkapi dengan informasi  dan barang yang dijualnya, hal ini dimaksudkan agar calon pembeli lebih mengenal barang dan semakin besar peminat untuk mengadakan transaksi. Semakin banyak barang yang ditampilkan, semakin mudah pula calon pembeli menentukan pilihannya, oleh karena itu display harus disajikan berdasarkan sudut pandang pembeli. 
              Selain menata barang dagangan, yang perlu diperhatikan juga adalah penataan ruangan toko (lay out) sebagai sarana strategis yang dapat dimanfaatkan dengan efektif untuk ditata apik sehingga memberikan ruang gerak yang bebas bagi calon pembeli, dengan ruang gerak yang bebas, calon pembeli merasakan kenikmatan dalam berbelanja,Distro Blank Wear  juga memberikan kemudahan calon pembeli untuk memilih barang barang yang dibutuhkannya, maka diletakkanlah barang dengan posisi mudah dilihat dan dijangkau
